BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Pemanfaatan Alam Dalam Pembelajaran Seni Tari

Alam sekitar adalah segala hal yang ada di sekitar kita, baik yang jauh maupun
dekat letaknya, baik yang silam maupun yang akan datang tidak terikat pada
dimensi waktu dan tempat. Pemanfaatan alam sekitar untuk sumber gagasan bagi
pengajaran seni tari adalah merupakan faktor perangsang untuk menumbuhkan
dan mengembangkan imajinasi-imajinasi kreatif serta aktivitas yang akan
mempermudah menerima dan menangkap jenis materi yang disampaikan.
Pengajaran seni tari di sekolah pada dasarnya berusaha memberikan peluang
untuk mengembangkan sikap, kemampuan dasar berkreativitas, dan kepekaan cita
rasa. Aspek kreativitas di sini meliputi semua usaha berkarya yang mengutamakan
kebebasan bentuk dan bahan. Apabila sarana dan pengalaman kurang lengkap

maka dapat diupayakan dari bahan yang tersedia dari alam (Narawati, 2008: 33).

Pengamatan di alam sekitar akan memberikan pengertian tentang proses apa yang
dilihat dan hubungan antara unsur-unsur gerak yang digali dari alam sekitar.
Untuk menemukan gerakan-gerakan penyusunan suatu tarian seseorang
sebenarnya dapat menggali dari mana saja. Dalam proses mencari, menemukan,
dan membuat pengalaman serta pendalaman terhadap gerakan-gerakan yang akan

dibuat terlebih dahulu dilakukan mengumpulkan gerakan yang ditemukan setiap



hari di sekeliling Kita, yaitu gerakan manusia di dalam melakukan pekerjaannnya
dan gerakan binatang yang ada di sekeliling kita. Dalam latihan tari kreatif, siswa
harus diperkenalkan dengan gerakan yang sifatnya meniru alam (natural) baik

manusia, binatang, tumbuhan, dan lain-lain (Narawati, 2008: 35).

Berbagai fase dari proses kreativitas dengan pemanfaatan alam sekitar sebagai

sumber gagasan digambarkan dengan pola sebagai berikut

1) Penyerapan rasa, melalui metafora siswa diajak belajar melihat, menyerap, dan
merasakan secara mendalam. Memberikan kebebasan sensasi dalam diri yang
berkaitan dengan pengindraannya;

2) Empaty, melalui metafora siswa diajak menghayati perasaan yang berkaitan
dengan temuan-temuan dalam eksplorasi geraknya;

3) Imaginasi, melalui metafora siswa diajak mengingat dan menciptakan khayalan
baru. Siswa diajak menggunakan khayalan dan daya imajinasinya sebagai alat
penemuannya;

4) Pengejawantahan, siswa diajak menemukan kualitas-kualitas estetis yang
secara integral berkaitan dengan bayangan-bayangan dan curah pikiran yang
berkembang. Guru membiarkan curah pikiran yang timbul dari rasa
pemahaman dan khayalan-khayalan untuk mengejawantahkan menjadi ide-ide
gerak baru;

5) Pembentukan, membiarkan siswa bergerak sesuai dengan persepsinya. Guru
membimbing siswa untuk mengkomposisikan berbagai ragam gerak hasil

eksplorasi siswa secara metafora.
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2.1.1 Bahan-bahan Kreativitas Gerak dari Alam

Penyediaan bahan atau sumber perlu ditujukan dan diarahkan kendatipun pada
hakekatnya siswa sendiri berusaha menemukannya. Pemilihan sumber gerak yang
berasal dari manusia berupa gerakan-gerakan, seperti jalan, lari, loncat, serta
aktivitas sehari-hari lainnya dapat dijadikan sumber penggalian gerak. Penggalian
gerak bersumber dari binatang pada prosesnya dengan mengaplikasikan gerakan
kijang yang berlari meloncat-loncat atau burung yang sedang terbang dengan
mengepak-ngepakkan sayapnya serta gerakan-gerakan binatang lainnya yang
masih mampu dielaborasikan oleh anak sesuai dengan kreativitas, imajinasi, dan
pemahaman serta pemenuhan kebutuhannnya. Ada beberapa contoh bahan atau
sumber yang dapat dijadikan gagasan dalam eksplorasi gerak tari dengan
memanfaatkan alam oleh siswa secara kelompok, di antaranya (Narawati, 2008:

39).

a) Perilaku Manusia
Bahan yang mencakup perilaku manusia adalah (1) berburu, (2) mencicipi
jeruk masam, (3) pasir panas di telapak kaki, (4) berjalan di atas jembatan
kecil, (5) kegemukan, (6) bernafas, (9) konsentrasi dan kebosanan, (10) orang-
orang bekerja, (11) petani, (12) bermain bola kaki, (13) berjalan di tanah licin,
(14) orang menyeberangi jembatan sebatang kayu, (15) orang berjalan di atas
air, (16) melambaikan sapu tangan, (17) memainkan tongkat, (18) orang
mendorong, (19) orang mengangkat benda berat, (20) bermain tarik tambang,
(21) mencangkul, (22) menebang pohon, (23) membajak, (24) menanam padi,

(25) menyiangi rumput, (26) menangkap ikan di laut, (27) membuat gula aren,
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(28) mengolah sagu, (29) memetik cengkeh, (30) bercocok tanam, (31) anak-

anak bermain, dan lain-lain.

Perilaku Binatang

Bahan yang mencakup perilaku binatang adalah 1) binatang bersayap yang
dapat terbang: a) sebangsa burung: merpati, gelatik, cendrawasih, merak, b)
sebangsa serangga: capung, kupu-kupu, kumbang, (2) binatang bersayap tak
bisa terbang: ayam, angsa, burung unta, (3) binatang berkaki empat: kijang,
kerbau, banteng, (4) binatang melata: ular, ulat, kadal, buaya, (5) binatang
amfibi: katak, kepiting, kura-kura, (6) burung terbang, (7) ayam jantan
berkokok, (8) macan tutul merunduk, (9) ular melingkar, (10) banteng atau
domba yang menumbur musuh, (11) harimau akan menerkam musuhnya, (12)
bangau berjalan mematuk ayam, (13) burung elang mematuk mangsa, (14)

kupu-kupu terbang, dan lain-lain.

Gerak dan bentuk Tumbuh-tumbuhan

Beberapa contoh bentuk tumbuhan diantaranya, (1) letak cabang-cabang
pohon, (2) gerak pohon dan cabangnya apabila tertiup angin sepoi-sepoi, (3)
pohon teriup angin ribut, (4) daun-daun apabila tertiup angin, (5) pohon
menjulang tinggi, (6) pohon yang tertiup angin ke samping, (7) pohon yang
tegak kembali karena angin mereda, (8) pohon yang tertiup angin dari arah
depan, (9) bunga-bunga mulai layu di musim gugur, (10) hembusan angin

terasa sepi di celah-celah cemara, dan lain-lain.
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d) Peristiwa Alamiah
Peristiwa alamiah yang dimaksud adalah suatu peristiwa alam yang sifatnya
karena kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa atau suatu kejadian di luar
jangkauan manusia, adapun contoh peristiwa alam adalah (1) tanah longsor,
(2) gunung meletus, (3) pelangi, (4) ombak laut, (5) awan bergerak, (6) badai
di tengah laut, (7) langit berbintang, (8) di tengah hari yang panas dan lembab,

(9) angin tertiup dari dataran pegunungan, dan lain-lain.

2.2 Teori Kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan pemikiran-pemikiran yang
asli, tidak biasa, dan sangat fleksibel dalam merespon dan mengembangkan
pemikiran dan aktivitas (Narawati, 2008: 15). Dalam pengertian lain kreativitas
merupakan pengungkapan atau pengekspresian gagasan dan perasaan serta
penggunaan berbagai macam cara untuk melakukannya, misalnya melalui seni
ekspresif. Gagasan tentang ekspresi diri merupakan inti dari macam kreativitas
karena di dalam kondisi emosional yang sehat itu kebutuhan-kebutuhan bawah
sadar dapat terekspresikan dan tidak tertekan. Seni ekspresif memberikan suatu
cara tertentu yang sangat penting dalam melakukan aktivitas ini. Kreativitas
melibatkan pembuatan menggunakan imajinasi, penciptaan, merangkai,
mengarang, skil musik, pertunjukan, perencanaan, mengonstruksikan,
membangun, skil-skil teknologi, dan keluaran skala besar ataupun kecil (Yusron,

2011: 3).

Kata kreatif dewasa ini digunakan secara sangat longgar sehingga kata itu hampir

kehilangan sesuatu makna yang nyata. Kreativitas dimiliki manusia lahir
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bersamaan dengan lahirnya manusia itu. Kreativitas adalah suatu kondisi sikap
atau keadaan yang sangat khusus sifatnya dan hampir tak mungkin dirumuskan
secara tuntas sementara itu, orang menganggap Kreativitas sama dengan
keberbakatan, sedangkan pendapat lain mengkaitkan kreativitas dengan

perkembangan, penalaran, dan perkembangan afektif (Narawati, 2008: 189).

Moreno mengemukakan bahwa yang penting dalam kreativitas bukanlah
penemuan sesuatu yang belum pernah diketahui orang sebelumnya, melainkan
bahwa produk Kkreativitas itu merupakan sesuatu yang baru bagi orang lain. Semua
anak memiliki kapasitas kreativitas, tingkatan, dan kualitas pencapaiannya tidak
sama. Aksi kreatif dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal, seperti
ciri-ciri khas pribadi dan pengalaman pribadi. Siswa dapat menumbuhkan
kreativitasnya berdasarkan pengalaman-pengalaman yang merangsang dan
memberi semangat proses penghayatan, perasaan, imajinasi, dan pengekspresian

(Narawati, 2008: 29).

2.3 Pengertian Gerak Tari

Gerak tari merupakan unsur utama dari tari. Gerak dalam tari bukanlah gerak yang
realistis, melainkan gerak yang telah diberi bentuk ekspresif dan estetis. Gerak tari
selalu melibatkan unsur anggota badan manusia. Gerak dalam tari berfungsi
sebagai media untuk mengkomunikasikan maksud tertentu dari koreografer.
Gerak dalam tari adalah gerak yang indah. Gerak yang indah adalah gerak yang
telah diberi sentuhan seni, misalkan gerak berjalan, lari, mencangkul, dan
sebagainya. Gerak tersebut jika diberi sentuhan emosional yang mengandung

nilai seni maka gerak keseharian tersebut tampak lain. Dari hasil pengolahan
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gerak yang telah mengalami stilisasi dan distorsi lahirlah dua jenis gerak tari,

yaitu gerak murni dan gerak maknawi.

1. Gerak Murni
Gerak yang digarap untuk mendapatkan bentuk yang artistik dan tidak
dimaksudkan untuk menggambarkan sesuatu. Dalam pengolahannya tidak
mempertimbangkan suatu pengertian tertentu yang dipentingkan hanya faktor

keindahan gerak saja.

2. Gerak Maknawi
Gerak maknawi merupakan gerak yang telah diubah menjadi gerak yang indah
yang bermakna dalam pengolahannya mengandung suatu pengertian atau
maksud tertentu. Gerak maknawi disebut juga gerak gesture yang bersifat
menirukan (imitatif dan mimitif).
a. Imitatif adalah gerak peniruan dari binatang dan alam

b. Mimitif adalah gerak peniruan dan gerak-gerik manusia.

Dalam tari juga dikenal dengan wiraga (tubuh), wirama (irama), wirasa (rasa),
dan wirupa (wujud). Penjelasan unsur-unsur dalam tari ialah sebagai berikut
a. Wiraga : raga atau tubuh, yaitu gerak kaki sampai kepala yang merupakan
media pokok gerak tari. Gerak tari dirangkai sesuai dengan bentuk yang
tepat, misalnya seberapa jauh badan merendah, tangan merentang, kaki
diangkat atau ditekuk, dan seterusnya;
b.  Wirama : ritme (tempo) atau suatu pola untuk mencapai gerakan yang
harmonis. Seberapa lamanya rangkaian gerak ditarikan serta ketepatan

perpindahan gerak selaras dengan jatuhnya irama;
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c. Wirasa : tingkatan penghayatan dan penjiwaan dalam tarian, perasaan yang
diekspresikan lewat raut wajah gerak. Keseluruhan gerak tersebut
menjelaskan jiwa dan emosi tarian, seperti sedih, gembira, tegas, dan
marah;

d. Wirupa : rupa atau wujud memberi kejelasan gerak tari yang diperagakan
melalui warna, busana, dan rias yang disesuaikan dengan perannya

(Mustika, 2012: 22).

2.3.1 Koreografi Tari
Istilah koreografi atau komposisi tari sesuai dengan arti katanya berasal dari kata
Yunani Choreia yang berarti tari masal atau kelompok dan kata Grapho yang
berarti catatan sehingga apabila hanya dipahami dari konsep arti katanya saja
berarti “catatan tari masal” atau kelompok. Koreografi sebagai pengertian konsep
adalah proses perencanaan, penyeleksian sampai kepada pembentukan (forming)
gerak tari dengan maksud dan tujuan tertentu. Prinsip-prinsip pembentukan gerak
tari itu menjadi konsep penting dalam pengertian koreografi (Sumandiyo, 2011:1).
Perencanaan tari adalah kegiatan berfikir untuk merencanakan sebuah karya tari.
Gagasan adalah kehendak yang belum diwujudkan berkaitan dengan tema, bentuk,
dan gaya tari yang akan dibuat. Rencana tari disebut pula dengan istilah konsep
tari. Pada koreografi untuk kegiatan kreativitas penciptaan tari ada beberapa aspek
yang dinilai, yaitu
1. Pola Lantai

Pola lantai atau desain lantai pada tari adalah garis-garis di lantai yang dilalui

oleh penari atau garis-garis di lantai yang dibuat oleh formasi penari
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berkelompok. Secara garis besar ada dua pola garis dasar pada pola lantai,
yaitu garis lurus dan garis lengkung. Garis lurus dapat dibuat ke depan, ke
belakang, ke samping, atau serong, sedangkan garis lengkung dapat dibuat

melengkung ke depan, ke belakang, ke samping, dan serong.

2. Level Gerak
Level gerak adalah tinggi rendahnya penari pada saat melakukan gerakan.
Ketinggian maksimal atau level tinggi adalah pada saat melompat ke udara,
ketinggian minimal atau level rendah dicapai ketika rebahan di lantai dan

level sedang dicapai.

3. Ekspresi Wajah Saat Menari
Pandangan wajah yang memperlihatkan perasaan seseorang atau tokoh yang

diperankan pada saat menari.

4. Ketepatan gerak dengan Musik
Musik di dalam tari bukan hanya sekedar sebagai iringan saja, tetapi musik
adalah partner tari yang tidak dapat ditinggalkan. Pada sebuah tari
musik/iringan harus sinkronasi dengan hitungan yang telah ditentukan pada

tiap gerakan.

5. Ketepatan Gerak Saat Menari
Ketepatan gerak saat menari sangat terlihat pada bagian tangan, kaki, badan,
dan kepala. Jika pada tiap gerakan suatu tari dilakukan dengan main-main atau
kurang adanya ketegasan maka akan tampak sekali kesalahan karena tangan,

kaki, badan, dan kepala adalah bagian penting pada sebuah gerak.
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2.4 Pembelajaran
Pembelajaran merupakan hal yang terpenting dalam menunjang sebuah
keterampilan dan kemampuan tertentu. Di dalam pembelajaran ada dua proses,

yaitu proses belajar dan proses pembelajaran.

2.4.1 Teori Belajar
Belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan secara terus-menerus
akan dilakukan selama manusia tersebut masih hidup. Manusia tidak mampu
hidup sebagai manusia jika ia tidak dididik atau diajar oleh manusia lainnya.
Belajar bersifat internal (a purely internal event) yang tidak dapat dilihat nyata.
Proses itu terjadi di dalam diri seseorang yang sedang mengalami proses belajar.
Good dan Brophy dalam bukunya yang berjudul Educational Psycology: A
Realistic Approach mengemukakan arti belajar dengan kata-kata yang singkat,
yaitu “Learning is the development of new association as a result of experience”.
Jadi, yang dimaksud belajar menurut Good dan Brophy bukan tingkah laku yang
tampak, melainkan yang utama adalah prosesnya yang terjadi secara internal di
dalam individu dalam usahanya memperoleh hubungan-hubungan baru (new
association). Hubungan-hubungan baru tersebut dapat berupa antara perangsang-
perangsang, antara reaksi-reaksi atau antara perangsang dan reaksi (Thobroni,
2011: 17). Prinsip belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil yang memiliki
ciri-ciri sebagai berikut

1. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental, yaitu perubahan yang

disadari;

2. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya;
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3. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup;

4. Positif atau berakumulasi;

5. Aktif sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan;

6. Permanen atau tetap, sebagaimana dikatakan oleh Wittig, belajar sebagai
“any relatively permanent change in an ogganism’s beaviral repertoire
that accurs as a result of experience”;

7. Bertujuan dan terarah;

8. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.

2.4.2 Teori Pembelajaran

Pembelajaran adalah sesuatu perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan
hasil praktik yang diulang-ulang. Subjek belajar yang dimaksud adalah siswa atau
disebut juga pembelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar. Siswa sebagai
subjek belajar dituntut aktif mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan,
memecahkan masalah, dan menyimpulkan suatu masalah. Pembelajaran
membutuhkan sebuah proses yang disadari yang cenderung bersifat permanen dan
mengubah perilaku sementara, Rombepajung juga berpendapat bahwa
pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu
keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, dan pengajaran (Thobroni, 2011:

18).

2.4.3 Teori Pembelajaran Tari Kreatif
Teori belajar yang sesuai dengan pembelajaran tari kreatif adalah konstruktivisme

yang menempatkan partisipasi aktif siswa dalam mengkonstruksikan pengetahuan
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yang dipelajarinya bersama guru. Berarti interaksi intens guru dan siswa menjadi
penting karena pada interaksi itulah secara bersama-sama guru dan siswa belajar
bersama selama proses pembelajaran berlangsung. Guru belajar pada setiap
fenomena yang muncul ketika siswa merespon suatu kegiatan sesuai materi yang
diberikan. Respon inilah bisa lahir sesuatu yang tidak terduga dan sesuatu yang
melampaui target yang diharapkan. Oleh karena itu, dalam pembelajaran tari
kreatif anak menjadi penemu dan guru menjadi fasilitator yang menjembatani

lahirnya gagasan kreatif siswa (Narawati, 2008: 25).

2.4.4 Strategi Pembelajaran Tari Kreatif

Ketika menggagas, mencipta, dan menyajikan karya tari menjadi substansi

pembelajaran tari kreatif maka materi pembelajaran harus mampu merangsang

daya kreatif anak dalam melakukan ketiga hal tersebut yang secara berurutan

diberikan dalam empat tahap, yakni pemahaman, eksplorasi, penyusunan, dan

penyajian.

1) Pemahaman
Orientasi materi pada tataran pengenalan yang pertama terfokus pada rangsang
awal agar siswa menyadari sepenuhnya bahwa mereka sedang belajar
memasuki ruang kreativitas yang akan membawanya melakukan eksplorasi
gagasan, penciptaan, dan penyajian tari. Rangsang awal ini penting karena
tujuan belajar yang disadari oleh siswa sangat bermakna dalam upaya
menggerakkan kegiatan belajar untuk mencapai hasil yang maksimal dan
memahami materi yang diberikan agar bisa melakukan kegiatan selanjutnya,

yaitu kegiatan eksplorasi.
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2) Eksplorasi
Pada tataran eksplorasi, orientasi materi diarahkan pada perangsangan
kreativitas siswa agar secara kreatif mampu melakukan penjelajahan terhadap
gerak dasar tari yang telah dipelajarinya, yaitu tema tari, eksplorasi dan musik
sesuai tema yang mereka buat sendiri. Kemampuan ini menjadi penting karena

menjadi pijakan mendasar dalam tahap berikutnya, yakni penyusunan.

3) Penyusunan
Dalam tataran penyusunan, orientasi materi difokuskan pada persoalan
bagaimana siswa secara kreatif mampu mengonstruksi gerak tari dan musik
sesuai tema yang mereka buat sendiri. Pada tataran ini perangsangan kreativitas

di bidang komposisi tari dan musik sesuai kapasitas siswa.

4) Penyajian
Adapun dalam tataran penyajian, orientasi materi difokuskan dalam persoalan
bagaimana siswa secara kreatif mampu menyajikan karya tarinya di hadapan

publik kecil, yakni teman-teman mereka sendiri (Narawati, 2008: 24).

2.4.5 Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar merupakan prinsip atau asas yang sangat penting dalam interaksi
belajar. Dalam aktivitas belajar mengajar ada beberapa prinsip yang berorientasi
pada pandangan ilmu jiwa lama dan pandangan ilmu jiwa modern. Menurut
pandangan ilmu jiwa lama aktivitas didominasi oleh guru, sedangkan pandangan
ilmu jiwa modern aktivitas didominasi siswa. Aktivitas belajar dapat digolongkan

dalam Klasifikasi antara lain: visual activities, oral activities, listening activities,
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writing activities, drawing activities, motor activities, mental activities, dan

emotional activities (Sardiman, 2011:101).

Dalam penelitian ini ada 3 jenis aktivitas yang dilakukan siswa dalam proses

penciptaan gerak tari dengan memanfaatkan alam sebagai objek peniruannya

adalah sebagai berikut

1. Visual activities, yaitu memperhatikan materi dan memahami apa yang
disampaikan oleh guru dan mencoba membuat gerakan sendiri sesuai dengan
objek yang ditirunya;

2. Motor activities, yaitu percobaan gerak. Siswa melakukan percobaan gerak
yang sesuai dengan objek yang ditirunya;

3. Emotional activities, yaitu perasaan siswa dalam membuat gerakan sesuai

objek yang ditirunya.

2.5 Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang

pembelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa , misalnya olahraga, kesenian
dan berbagai macam keterampilan, dan kepramukaan diselenggarakan di sekolah

atau diluar jam pelajaran biasa (Suryosubroto, 2011: 287).

2.5.1 Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah menurut direktorat
pendidikan menengah kejuruan, yaitu

1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa

beraspek kognitif, efektif, dan psikomotor;
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2. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan manusia
seutuhnya yang positif;
3. Dapat mengetahui, mengenal, serta membedakan antara hubungan satu

pelajaran dengan mata pelajaran lainnya (Suryosubroto, 2001: 288).

2.5.2 Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler

Jenis kegiatan ekstrakurikuler dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu

1. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat atau berkelanjutan, yaitu jenis kegiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus menerus selama satu periode
tertentu;

2. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat periodik atau sesaat, yaitu kegiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan waktu-waktu tertentu saja (Suryosubroto,

2001: 290).



